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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penulis mengambil lokasi penelitian pada PT.Pelita Mitra Bersama

yang berlokasi di Jl.Meranti No.111 Pekanbaru Riau.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

3.2.1 Data Primer

Data primer yaitu data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh

peneliti. Data primer memilikikelebihan yaitu: (1) Peneliti dapat mengontrol

tentang kualitas data tersebut, (2) Peneliti dapat mengatasi kesenjangan waktu

antara saat dibutuhkan data itu dengan yang tersedia, (3) Peneliti lebih leluasa

dalam menghubungkan masalah penelitiannya dengan kemungkinan

ketersediaan data di lapangan.(Anwar Sanusi, 2011: 104). Data primer dalam

penelitian ini diperoleh dari hasil tanggapan responden melalui kuesioner.

3.2.2 Data Sekunder

Data skunder yaitu data yang sudah ada dan tersedia dan dikumpulkan

oleh pihak lain. Data skunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan

historis yang telah tersusun dalam arsip. (Anwar Sanusi, 2011: 104). Data

sekunder dalam penelitian ini berupa data jumlah karyawan PT. Pelita Mitra

Bersama
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memecahkan masalah yang dihadapi, dilakukan teknik

pengumpulan data dalam bentuk sebagai berikut :

3.3.1 Kuesioner

Kuesioner yaitu daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan

sebelumnya yang akan responden jawab. Kuesioner merupakan suatu

mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan

tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel penelitian (Uma

Sekaran, 2008: 82).

3.3.2 Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan

pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Pada saat mengajukan

pertanyaan, peneliti dapat berbicara berhadapan langsung dengan responden

atau bila hal itu tidak mungkin dilakukan, juga bisa melalui alat komunikasi,

misalnya pesawat telepon (Anwar Sanusi, 2011: 105).

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan karakteristik yang menjadi objek

penelitian, dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok

orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi

peneliti.Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau

hal minat yang ingin diketahui oleh peneliti.Sedangkan Sampel adalah

subkelompok atau sebagian dari populasi (Sekaran, 2008: 121).
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Menurut(Arikunto, 2008: 134) Apabila subjeknya lebih dari 100,

lebih baik diambil sebagian sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan

Karyawan PT.Pelita Mitra Bersama yang berjumlah 52 orang dan sampelnya

adalah seluruh Karyawan PT. Pelita Mitra Bersama pekanbaru yang berjumlah

52 orang.

Sedangkan sampel menurut Margono (2008) menyatakan bahwa

sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil

dengan menggunakan cara-cara tertentu.Dan menurut Sugiyono (2009), Ia

menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi.Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa sampel

merupakan wakil/contoh dari populasi yang menjadi objek penelitian dan

harus benar-benar mewakili.Yang menjadi sampel dalam penelitian ini

sebanyak 52 orang.

3.5 Metode Analisis Data

Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisa

deskriptif kuantitatif yaitu menganalisa data dengan jalan mengklasifikasikan

data-data berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut, kemudian diuraikan

antara satu data dengan data lainnya dihubungkan sedemikian rupa sehingga

diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti.

3.5.1 Analisis Deskriptif

Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk sebaran jawaban

responden terhadap keseluruhan konsep yang diukur. Dari sebaran  jawaban
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responden tersebut, selanjutnya akan diperoleh sebuah kecenderungan dari

seluruh jawaban yang ada. Untuk mendapat kecenderungan jawaban

responden terhadap masing-masing variabel, akan didasarkan pada nilai skor

rata-rata (indeks) yang dikategorikan ke dalam rentang skor. (Ferdinand,

2009)

3.5.2 Analisis Kuantitatif

Analisis Kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan angka-

angka dan perhitungan dengan metode statistik, maka data tersebut harus

diklarifikasi dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu,

untuk mempermudah dalam menganalisa dengan menggunakan program SPSS

for windows dimana bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi

linear berganda.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Iskandar(2010:68) kualitas data penelitian suatu hipotesis

sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai  di dalam penelitian

tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan

untuk mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berkualitas. Adapun

uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji

validitas, uji releabilitas, dan uji normalitas.

3.6.1 Uji validitas
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Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-

petanyaan pada kuesioner yang harus dibuangatau diganti karena dianggap

tidak relevan.(Umar,2008:54)

3.6.2 Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran dalam

mengukur suatu kejadian. Penguji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui

apakah hasil jawaban dari kuesioner responden benar-benar stabil dalam

mengukur suatu kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur

semakin stabil sebaliknya jika alat pengukur rendah maka alat tersebut tidak

stabil dalam mengukur suatu gejala. Adapun kriteria pengambilan keputusan

untuk uji relibealitas adalah dengan melihat nilai cronbach alfa (α) untuk

masing-masing variabel. Dimana suatu variabel dikatan reliable jika

memberikan nilai cronbach alfa lebih besar 0,60.

3.6.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk

setiap analisis multiariat khususnya jika tujuannya adalah infrensi.

Pengujian dilakukan dengan melihat penyebab data (titik) pada suhu

diagonaldari grafik sketer plot, dasar pengambila keputusannya adalah jika

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari

regresi maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
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Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang

dilakukan terbebas dai yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh

tidak valid dan akhir regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar

untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi

klasik. Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah:

1. Uji autokolerasi

Uji ini  dilakukan untuk menunjukkan ada tidaknya gejala kolerasi

serial yaitu kondisi yang terdapat ketika residu tidak independen atau sama

lain. Secara sederhana, gejala ada atau tidaknya auto korelasi dapat dilihat

dengan tes statistik Durbin-Watson.

2. Uji Multikolinearitas

Tujuan utama adalah untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen digunakan untuk

mendeteksi ada tidaknya multi kolonieritas dalam penelitian adalah

dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) yang merupakan

kebalikan dari toleransi sehingga formulanya adalah sebagai berikut:

VIF = ( ) .

Dimana R2 merupaka koefisien determinasi. Bila korelasi kecil

artinya menunjukkan nilai VIF akan besar. Bila VIF besar dari 10 maka

dianggap ada multi kolonieritas dengan variabel bebas lainnya.

3. Uji Heteroskedastisitas
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Uji Heteroskedastisitas merupakan alat uji dengan melihat adanya

tindakan pola tertentu pada grafik. Pengujian ini bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresiterjadi ketidaksamanaan varians dari residual

dari suatu pengamatan yang lain.

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang membentuk

suatu pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka

telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik

yang menyebar diatas dan dibawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedstisitas.

a. Regreasi Linear Berganda

Untuk menganalisis data penulis mengunakan metode regresi linier

berganda, yaitu semua metode statistik yang digunakan untuk mengetahui

hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu dengan

menggunakan program SPSS Versi 17.0. analisis ini memberikan

kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel

yang ditunjukkan dengan persamaan:

Y= a + b1X1+b2X2+b3X3+e... ... ..

Dimana :

Y : Kinerja  Karyawan

a : Konstanta

b1,b2,b3 : Koefisien regresi dari masing-masing variabel
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X1 : Kecerdasan Emosional (EQ)

X2 : Kecerdasan Intelektual (IQ)

X3 : Kecerdasan Spritual (SQ)

e : Tingkat kesalahan (error)

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis

penelitian bersumber dari jawaban dan pertanyaan yang terdapat dalam

angket. Karena jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam analisa

sifat kualitatif tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. Penentuan

nilai jawaban untuk setiap pertanyaan digunakan skala likert, dimana

responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah

ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 3 : Kriteria skor penilaian

Skor Kriteria
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Netral (N)
4 Setuju (S)
5 Sangat Setuju (SS)

Untuk pertanyaan yang negatif penilaian dilakukan dengan cara

sebaliknya, seperti pertanyaan alternatif jawaban sangat setuju diberi nilai

1 dan untuk sangat tidak setuju diberi nilai 5.

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan uji signifikansi
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simultan (F tes), uji koefisien determinasi (R2), uji signifikansi parameter

indifidual (t tes).

1. Uji secara simultan (uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel

independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel

dependen. Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan

Ftabel namun sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan

tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan = n-(k+1) agar dapat

ditentukan nilai kritisnya.

Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebesar 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan

adalah sebagai berikut:

a. Apabila Fhitung >Ftabel atau F value <a maka :

1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan,

2. H0 ditolak kaena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

b. Apabila Fhitung < Ftabel atau F value >a maka :

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan,

2. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

3. Uji signifikansi secara parsial(uji t)

Uji signifikansi secara parsial bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh variabel independen terdapat variabel

dependen dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian

dilakukan dengan dua arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan

dapat dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel

indepeden secara individual terhadap variabel dependen, dimana
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tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5% dan df = n-k, adapun kriteria

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Apabila t hitung > ttabel atau t value <a maka:

1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan ,

2. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

b. Apabila t hitung< t tabel atau t value >a maka:

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan,

2. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase

variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara e dan 1. Jika

koefisien determinasi (R2)= 1, artinya variabel independen memberikan

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

Jika koefisien determinasi (R2) = 0, artinya variabel independen tidak

mampu menjelaskan pengaruh variabel-variabel yang diteliti.


